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PERTEMUAN KE-1  

 

A. POKOK BAHASAN  

Pengantar Perkuliahan, Orientasi dan Adaptasi.  

  

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

Memberikan pengetahuan tentang bentuk-bentuk sastra Arab kepada para mahasiswa  

sehingga mereka mampu mengapresiasinya dengan baik.  

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

 

a. memberikan deskripsi dari mata kuliah Nushus Adab;  

b. mengetahui tujuan perkuliahan Nushus Adab;  

c. menjelaskan syarat-syarat perkuliahan Nushush Adab; dan  

d. mengemukakan ruang lingkup mata kuliah Nushuhsh Adab.  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

a. Deskripsi mata kuliah  

b. Tujuan perkuliahan  

c. Cakupan materi perkuliahan  

d. Syarat-syarat perkuliahan  

e. Ruang lingkup perkuliahan  

  

3. Bentuk Perkuliahan  

Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  



metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

LCD, Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

Tes formatif dan sumatif dalam bentuk lisan dan tulisan.  

 

6. Penugasan  

Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya kepada dosen 

secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

al-Ma’arif: Mesir.  

 

  

 

PERTEMUAN KE-2  

 

A. POKOK BAHASAN  

1. Ta’rif  

2. Adab wa an-Nushus  

3. Adab al-‘Araby  

4. Periode Adab al-Araby  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa dapat menjelaskan pengertian  

Adab dan nushuhs, adab Arabi, dan menyebutkan periode adab Arabi.  

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. menjelaskan pengertian adab dan nushuhs;  

b. menjelaskan pengertian adab ‘Arabi;  



c. menyebutkan periode-periode yang terdapat pada adab Arabi.  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 - pengertian adab dan nushuhs; 

 - periode-periode yang terdapat pada adab Arabi 

  

3. Bentuk Perkuliahan  

 Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  metode 

yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

 LCD, Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Buatlah resume dari bacaan dengan judul di atas!  

 

6. Penugasan  

Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

  at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

   Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

   al-Ma’arif: Mesir.  

 

PERTEMUAN KE-3  

A. POKOK BAHASAN  

1. Kondisi Masyarakat Arab sebelum Islam  

2. Perbedaan syair dan natsar  

3. Cabang-cabang syair dan natsar  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

 Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu menjelaskan  

kondisi masyarakat Arab sebelum Islam dan hal yang terkait dengan syair dan natsar.  

 



C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

   Mahasiswa dapat,  

a. menjelaskan keadaan masyarakat Arab sebelum Islam;  

b. menjelaskan konsep syiir dan natsar dalam sastra Arab;  

c. menjelaskan cabang-cabang syiir dan natsar dalam sastra Arab.  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 - keadaan masyarakat Arab sebelum Islam 

 - konsep syiir dan natsar dalam sastra Arab 

 - cabang-cabang syiir dan natsar dalam sastra Arab 

 

3. Bentuk Perkuliahan  

Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

LCD, Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Jelaskan karakteristik masyarakat Arab sebelum Islam!  

b. Jelaskan pengertian syiir dan natstar dalam sastra Arab!  

 

6. Penugasan  

 Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya kepada dosen 

secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

  al-Ma’arif: Mesir.  

 

PERTEMUAN KE-4  

A. POKOK BAHASAN  

 



Tujuan Syiir dalam pada masa Jahiliyah ()  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

 Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu menjelaskan  

tentang tujuan-tujuan syiir pada masa Jahiliyah.  

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

   Mahasiswa dapat,  

a. menjelaskan tujuan syiir pada masa Jahiliyah;  

b. memberi contoh-contoh syiir untuk setiap tujuan syiir pada masa Jahiliyah;  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 - tujuan syiir pada masa Jahiliyah 

 - contoh-contoh syiir untuk setiap tujuan syiir pada masa Jahiliyah 

 

3. Bentuk Perkuliahan  

Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

LCD, Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

  Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Sebutkan tiga tujuan syair pada masa Jahiliyah!  

b. Kembangkan satu syair Jahiliyah untuk tujuan ratsa!  

 

6. Penugasan  

Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

  at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

  al-Ma’arif: Mesir.  



PERTEMUAN KE-5  

A. POKOK BAHASAN  

Al-Mu’allaqat as-Sab’u dan Nash syiir Umr al-Qais.  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu menjelaskan  

pengertian Al-Mu’allaqat as-Sab’u serta memberi contoh syiir Umr al-Qais.   

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. menjelaskan pengertian al-Mu’allaqat as-Sab’u;  

b.menyebutkan syiir-syiir yang termasuk kelompok al-Mu’allaqat as-Sab’u.  

c. menjelaskan syiir Umr al-Qais  

 

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 - al-Mu’allaqat as-Sab’u 

 - syiir-syiir yang termasuk kelompok al-Mu’allaqat as-Sab’u 

 - syiir Umr al-Qais 

 

3. Bentuk Perkuliahan  

Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

metode yang digunakannya adalah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

LCD, Over Head Projector (OHP) dan buku daras 

  

5. Evaluasi  

 Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Jelaskan pengertian al-Mu’allaqat as-Sab’u!  

b. Kemukakan satu contoh syiir dari Umr al-Qais!  

 

 

6. Penugasan  

Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  



   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

  al-Ma’arif: Mesir.  

 

PERTEMUAN KE-6  

A. POKOK BAHASAN  

1. Nash syi’r Amr bin Kaltsum  

2. Nash syi’r Zuhair bin Abi Salma  

3. Nash syi’r Antarah bin Syaddad  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

Setelah perkuliahan ini para mahasiswa dapat memberi contoh syiir dari Amr  

bin Kaltsum, Zuhair bin Abi Salma, dan Antarah bin Syaddad masing-masing satu  

syiir.  

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. memberi contoh syiir Amr bin Kaltsum mengapresiasinya;  

b. memberi contoh syiir Nash syi’r Zuhair bin Abi Salma mengapresiasinya;  

c. memberi contoh syiir Antarah bin Syaddad dan mengapresiasinya.  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 

 syiir Amr bin Kaltsum 

 contoh syiir Nash syi’r Zuhair bin Abi Salma  

 syiir Antarah bin Syaddad 

 

3. Bentuk Perkuliahan  

Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

 LCD, Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

   Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Kemukakan salah satu contoh syiir karya Amr bin Kaltsum! 

  

6. Penugasan  

Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

7. Sumber Rujukan  



a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

     al-Ma’arif: Mesir 

  

 

PERTEMUAN KE-7 : UTS  

 

PERTEMUAN KE-8  

A. POKOK BAHASAN  

1. Nash syiir Lubaid bin Rabi’ah  

2. Nash syiir Tharafah  

3. Nash syiir Harits bin Hilizzah   

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu menjelaskan  

karekteristik syiir karya Lubaid bin Robiah, Tharafah, dan Harits bin Hilizzah dengan  

baik.  

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. menjelaskan karakteristik syiir Lubaid bin Rabi’ah;  

b. menjelaskan karakteristik syiir Tharafah;  

c. menjelaskan karakteristik syiir Harits bin Hilizzah.  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 karakteristik syiir Lubaid bin Rabi’ah 

 karakteristik syiir Tharafah 

 karakteristik syiir Harits bin Hilizzah  

 

3. Bentuk Perkuliahan  

Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan; sedangkan  

metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

Over Head Projector (OHP) dan buku daras  



5. Evaluasi  

 Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Jelaskan karakteristik syiir Lubaid bin Rabi’ah!  

b. Kemukakan satu contoh syiir dari Lubaid bin Rabi’ah!  

 

6. Penugasan  

Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

     al-Ma’arif: Mesir 

 

  

 

PERTEMUAN KE-9  

 

A. POKOK BAHASAN  

1. Agradl asy-Syi’r al-Islami  

2. Nash syi’r Hasan bin Tsabit  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu mengungkapkan  

tujuan syiir pada masa Islam dan memberi contoh penyair pada masa itu.  

 

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. menjelaskan tujuan syiir pada masa Islam;  

b. memberi contoh penyair beserta syiirnya pada masa Islam;  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 - tujuan syiir pada masa Islam 

 - penyair beserta syiirnya pada masa Islam 



 

3. Bentuk Perkuliahan  

Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

 Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

 Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Kemukakan dua tujuan dari syiir pada masa Islam!  

b. Kemukakan satu penyair pada masa Islam dan syairnya!  

  

6. Penugasan  

Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

     al-Ma’arif: Mesir 

 

PERTEMUAN KE-10  

A. POKOK BAHASAN  

1. Al-Quran al-Karim  

2. Khutbah Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin  

3. Contoh Amtsal  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM   

Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu mengungkapkan  

beberapa teks pasca Islam yang memiliki nilai sastra.  

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. menjelaskan posisi al-Quran dengan karya-karya sastra Arab lainnya;  



b. menjelaskan khutbah Rasulullah dan Khulafaur Rasyisin yang memiliki nilai  

sastra.  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 - posisi al-Quran dengan karya-karya sastra Arab lainnya 

 - khutbah Rasulullah dan Khulafaur Rasyisin yang memiliki nilai  

sastra.  

 

3. Bentuk Perkuliahan  

Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

 Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

 Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Jelaskan secara singkat bahwa al-Quran memiliki nilai sastra!  

b. Kemukakan nilai sastra yang terdapat dalam khutba Nabi!  

 

6. Penugasan  

Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

     al-Ma’arif: Mesir 

  

 

PERTEMUAN KE-11  

A. POKOK BAHASAN  

1. Nash syi’r Basyar bin Burd  

2. Nash syi’r Abu al-Atahiyyah  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  



Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu mengenal syiir- 

syiir karya Basyar bin Burd dan Abu al-Atahiyyah.  

 

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. menyebutkan beberapa syiir kaya Basyar bin Burd  

b. menyebutkan beberapa syiir karya Abu al-Atahiyyah  

  

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 - syiir kaya Basyar bin Burd 

 - syiir karya Abu al-Atahiyyah 

 

3. Bentuk Perkuliahan  

  Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

  metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

4. Media dan Alat  

Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Kemukakan satu syiir karya Basyar bin Burd beserta makna yang dikandungnya!  

 

6. Penugasan  

Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

     al-Ma’arif: Mesir 

 

 

PERTEMUAN KE-12  

A. POKOK BAHASAN  



1. Nash syi’r Al-Buhtury  

2. Nash syi’r Ibn al-Mu’taz  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu mengenal syiir- 

syiir karya al-Buhturi dan Ibn al-Mu’taz.  

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. menyebutkan beberapa syiir kaya al-Buhturi  

b. menyebutkan beberapa syiir karya Ibn al-Mu’taz  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan 

 - syiir kaya al-Buhturi 

 - syiir karya Ibn al-Mu’taz 

 

3. Bentuk Perkuliahan  

 Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

 Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

 Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Kemukakan satu syiir karya al-Buhturi beserta makna yang dikandungnya!  

 

6. Penugasan  

 Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

     al-Ma’arif: Mesir 



 

  

 

PERTEMUAN KE-13  

A. POKOK BAHASAN  

1. Natsr karya al Jahidz  

2. Natsr karya Jamaluddin al Afghani  

3. Natsr karya Syeikh Muhammad Abduh  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu mengenal natsar  

karya al-Jahidz, Jamaluddin al-Afghani, dan Muhammad Abduh.  

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. menyebutkan beberapa natsar karya al-Jahidz  

b. menyebutkan beberapa natsar karya Jamaluddin al-Afghani  

c. menyebutkan beberapa natsar karya Muhammad Abduh  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 - natsar karya al-Jahidz 

 - natsar karya Jamaluddin al-Afghani 

 - natsar karya Muhammad Abduh 

 

3. Bentuk Perkuliahan  

 Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat 

 Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

 Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Apakah yang anda ketahui tentang Jamaluddin al-Afghani dan beri contoh  

natsarnya!  

 

6. Penugasan  

 Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  



c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

     al-Ma’arif: Mesir 

 

 

  

 

PERTEMUAN KE-14 

A. POKOK BAHASAN  

1. Natsr Mustafa al-Manfaluthy  

2. Natsr Syauqy Beik  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu mengenal natsar  

karya Mustafa al-Manfaluthi dan Syauqi Bek.  

 

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

 

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. menyebutkan beberapa natsar karya Syauqi Beik  

b. menyebutkan beberapa natsar karya al-Manfaluthi  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 - natsar karya Syauqi Beik 

 - natsar karya al-Manfaluthi 

 

3. Bentuk Perkuliahan  

 Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

4. Media dan Alat  

 Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

  

 

5. Evaluasi  

 Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Kemukakan satu natsar karya Syauqi Beik beserta makna yang dikandungnya!  

 



6. Penugasan  

  Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

  kepada dosen secara tertulis.  

 

  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

     al-Ma’arif: Mesir 

  

 

PERTEMUAN KE-15  

 

A. POKOK BAHASAN  

1. Nash syi’r Romantik  

2. Ilya Abu Madhi  

3. Ilyas Abu Syabkah  

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM  

Setelah mengikuti perkuliahan ini para mahasiswa mampu mengenal teks-teks  

karya Abu Madhi dan Ilyas Abu Syabkah.  

  

C. RINCIAN KEGIATAN PERKULIAHAN  

1. Tujuan Pembelajaran Khusus  

Mahasiswa dapat,  

a. menjelaskan karakteristik syiir pada masa Romatik  

b. menyebutkan beberapa teks karya Abu Madhi  

c. menyebutkan beberapa teks karya Abu Syabkah  

 

2. Uraian Materi Perkuliahan  

 - karakteristik syiir pada masa Romatik 

 - beberapa teks karya Abu Madhi 

 - beberapa teks karya Abu Syabkah 

 

 



3. Bentuk Perkuliahan  

Bentuk perkuliahan berupa presentasi, tanya jawab, dan penugasan, sedangkan  

metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi, membaca, dan berdiskusi.  

 

  

4. Media dan Alat  

 Over Head Projector (OHP) dan buku daras  

 

5. Evaluasi  

 Tes formatif dalam bentuk lisan dan tulisan,  

a. Kemukakan karakteristik syiir pada masa Romantik!  

 

6. Penugasan  

 Merangkum perkuliahan yang telah disampaikan dan melaporkan hasilnya  

kepada dosen secara tertulis.  

 

7. Sumber Rujukan  

a. Al-Asatidzah bi al-Aqthar al-‘Arabiyyah, Al Mu’jam fi al-Adab al-‘Araby wa  

  Tarikhuhu (1958). Dar al-Ma’arif: Kairo.  

b. Abd a-Mun’in Khafaji, dkk. Al-Hayat al-Adabiyyah fi al-Ashr al-Jahily wa  

  Shadr al-Islam (t.t) Maktabah al-Kulliyah al-Azharyyah: Kairo.  

c. Ahmad al-Iskandari, dkk. (1955) Al Muntakhab, Juz I-IV, Dar al-Kitab al- 

  ‘Araby: Kairo.  

d. Az Zanzany Abi Abd al-Husain (1971) Al Mu’allaqat as-Sab’u, al-Maktabah  

   at-Tijariyah al-Kubra: Kairo  

e. Al-Hasyim, dkk. (1968) Al Mufid fi al-Adab al-Araby, Maktabah at-Tijariyah:  

  Beirut.  

f. Ahmad al-Iskandari (1934) al-Mufashshal, syarakah sahimah: Mesir  

g. Ahmad al-Iskandari (t.t) Al-Wasith fi al-Adab al-‘Araby wa Tarikhukhu, Dar  

     al-Ma’arif: Mesir 

 

PERTEMUAN KE-16: UAS / Responsi  

 
 



HANDOUT   

PERKULIAHAN 
TARIKH ADAB WAN NUSUS 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
IAIN SYEKH NURJATI CIREBON 
TAHUN AKADEMIK 2016/2017 

 

• IDENTITAS MATA KULIAH 

• Program Studi  : Pendidikan bahasa Arab (PBA) 
• Kode   : 
• Hari/Jam  : Senin / 07.00 – 08.30 WIB 
• Bobot   : 2 SKS 
• Ruang Kuliah  : R.21  
• Semester  : VII PBA/ A dan B 
• Dosen Pengampu :  Muhdin Riyadi, MA  

• DESKRIPSI MATA KULIAH 

Tarikh Adab Wa al Nushus adalah mata kuliah keahlian akademik program studi 

(MKKA-PRODI) di jurusan Pendidikan Bahasa Arab yang ditujukan sebagai penguatan bagi 

mahasiswa PBA di bidang kesusastraan.  

• KOMEPETENSI MATA KULIAH 

• Mahasiswa mampu menjabarkan teori sastra (C.2)  

• Mahasiswa mampu mengklasifikasi priodeisasi sastra Arab (C.3) 

• Mahasiswa dapat menguraikan sastra Arab periode pra Islam (C.2) 

• Mahasiswa dapat menguraikan Sastra Arab periode Islam (C.2) 

• Mahasiswa dapat menguraikan Sastra Arab Periode Modern (C.2) 

• Mahasiswa mampu menguraikan kesusastraan Nusantara (Melayu dan Jawa) (C.2) 

• Mahasiswa mampu menganalisa teks-teks sastra Arab (C.4) 

• ALOKASI WAKTU DAN MATERI 

No Pertemuan Materi 



1 Materi 1 
Pendahuluan: kontrak kuliah, Prosedur Perkuliahan, outline 
kuliah 
Konsep map Tarikh Adab Wan Nusus  

2 Materi 2 
Sastra dan bahsa  
Periodeisasi Sastra Arab  

3 Materi 3 

Sastra Arab Pra Islam : deskripsi umum Sosial bangsa Arab 
Pra Islam, Corak dan tema syair. dan tokoh sastrawan masa 
Jahiliyah 

4 Materi 4 

Sastra Arab Masa Dinasti Umayyah : deskripsi umum 
pemerintahan, kondisi sospol dan agama saat itu, upaya 
kesusastraan dan faktor pendukung, Tema sastra, tokoh 
sastrawan 

5 Materi 5 

Sastra Arab Masa Dinasti Abbasiyah : Deskripsi umum data 
pemerintahan, faktor perkembangan sastra. Jenis prosa dan 
puisi, tema prosa masa itu, tokoh satrawan 

6 Materi 6 

Sastra Arab Modern : kondisi sospolbud bangsa Arab abad 
XX, faktor kebangkitan sastra arab modern, Genre Puisi dan 
sastra Arab Modern, tema puisi arab modern, tokoh 
sastrawan 

7 Materi 7 Tokoh sastrawan Arab modern : karya dan perannya dalam 
kebahasaan ar ab 

8 Materi 8 Sastra Arab dan perananya dalam bahasa dan sastra 
Indonesia 

9  Ujian Tengah Semester (ujian lisan) 

10 Materi 9 studi karya sastra arab karya Naguib Mahfouz (novel ) 

11 Materi 10 studi karya sastra arab karya Nawal Sa’dawi (novel ) 

12 Materi 11 Studi karya sastra Karya Hamka (novel) 

13 Materi 12 Studi karya sastra Karya Mutanabbi (puisi) 

14 Materi 13 
Sastra Arab dan kesusastraan Nusantara I: Definisi 
Nusantara, sastra Islam Melayu,bentuk sastra melayu 

15 Materi 14 Sastra Arab dan kesusastraan Nusantara II : Sastra Islam 
Jawa 

16  Ujian Akhir semester (tulis sifat tertutup) 



 

• REFERENSI 

• ’Athawy, Ali Najib. 1994. Dzu al-Rummah Sya’ir al-Thabi’ah wa al-Hubb. Bairut: Dar 

al-Kutub al-’Ilmiyyah. 

• ’Iwadh, Yusuf Nur. Tanpa tahun. Al-Ru’yah al-Hadhariyyah wa al-Naqdiyyah fii Adab 

Thaha Husain. Bairut: Dar al-Qalam. 

• Ahmad, Amin. 1975. Fajr al-Islam. Tanpa Tempat: Tanpa tahun. 
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Tarikhuhu. Kairo: Dar al-Ma’arif. 

• Al-Rafi’i, Musthafa Shadiq. 1974. Tarikh Adab al-’Arab. Bairut: Dar al-Kitab al-’Araby. 

• Brochelmann, Carl. Tanpa tahun. Tarikh al-Adab al-‘Araby. Terjemahan Abdul Hakim 

al-Najjar. Bairut: Dar al-Ma’arif. 

• Dhaif, Syauqy. Tanpa tahun. Al-Bahts al-Adaby Thabi’atuhu Manahijuhu Ushuluhu 

Mashadiruhu. Kairo: Dar al-Ma’arif. 

• Hasan, Husein al-Hajj. 1990. Adab al-’Arab fii Ashr al-Jahiliyyah. Bairut: Tanpa Penerbit. 

• Husein, Thaha. Tanpa tahun. Fii al-Adab al-Jahily. Kairo: Dar al-Ma’arif. 

• Khafajy, Muhammad Abdul Mun’im. 1973. Al-Syi’r al-Jahily. Bairut: Dar al-Kitab. 

• Yatim, Badri. 1997. Historiografi Islam. Jakarta: Logos. 

• KRITERIA PENILAIAN 

Nilai tatap muka /kontribusi kelas   5   % 

Nilai tugas terstruktur (poster)    15 %  

Nilai tugas mandiri  (Resume)   15 % 

Nilai Ujian tengah semester    25 % 

Nilai Ujian Akhir semester    40 % 

Jumlah                    100 % 

 

     


